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Pendahuluan

Fenomena

• Industri musik mengalami transformasi besar akibat perkembangan teknologi
digital yang memudahkan akses musik kapan saja dan di mana saja.

• Tren festival musik dan penggunaan musik akustik dalam konten media sosial
semakin populer di kalangan masyarakat.

• Permintaan terhadap alat musik seperti gitar akustik dan keyboard meningkat
seiring dengan minat musisi pemula yang terus tumbuh.

• Penurunan kinerja karyawan di PT. Woonam Music terlihat dari menurunnya
ketelitian dan disiplin kerja yang berdampak pada kualitas produk.

• Lingkungan kerja yang tidak kondusif diduga menjadi faktor internal utama
yang memengaruhi konsentrasi dan produktivitas karyawan.

Pendahuluan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.Apakah ketelitian kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. 
Woonam Music? 

2.Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. 
Woonam Music? 

3.Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 
PT. Woonam Music?

4.Apakah ketelitian kerja, disiplin kerja, juga lingkungan kerja secara 
simultan menyandang pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan di PT Woonam Music?

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)



‹#›

Literatur Riview

Ketelitian Kerja

Ketelitian kerja adalah kemampuan karyawan untuk melakukan pekerjaan dengan akurasi tinggi dan
mengurangi kesalahan selama proses kerja[12].

• Tertib: Karyawan yang disiplin mengikutsertakan diri dalam menyamakan peraturan dan prosedur
secara konsisten, serta menjaga keteraturan dalam mengerjakan tugas-tugas.

• Pengendalian diri: Karyawan yang memiliki kontrol diri mampu mengatur emosinya dan tetap fokus
saat menghadapi tekanan atau situasi sulit.

• Adaptif: Karyawan yang adaptif cepat menyesuaikan diri dengan perubahan dalam lingkungan kerja
dan cara kerja yang baru

Literatur Riview
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Literatur Riview

Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah ukuran karyawan yang tunduk pada peraturan yang ditentukan dan tidak tertulis
dalam organisasi [17].Indikator disiplin kerja merujuk pada penelitian Mangkunegara & Octorend [19]
• Tepat waktu: Karyawan yang bertanggung jawab untuk melakukan tugas secara mandiri satu sama

lain dan mengakui hasil dari pekerjaan yang mereka lakukan.
• Tanggung jawab: Karyawan yang bertanggung jawab untuk memenuhi tugas mereka secara mandiri

satu sama lain dan mengakui hasil dari pekerjaan yang diadakan.
• Akurasi: Karyawan yang cermat memperhatikan detail kecil dan pasti melakukan pekerjaan mereka.

Kepatuhan: Karyawan karyawan memenuhi aturan dan pedoman yang konsisten perusahaan. Disiplin
kerja ditetapkan siginal.

Literatur Riview
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Literatur Riview
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di sekitar karyawan yang memengaruhi
kenyamanan, keamanan, dan kepuasan dalam bekerja [22].

• Suasana Tempat Kerja: Suasana di tempat kerja yang nyaman dan positif mengayomi karyawan untuk
merasa lebih produktif dan puas dengan pelaksanaan tugas.

• Hubungan antar rekan kerja : Hubungan yang harmonis antara rekannya mengeluarkan kerja sama
yang baik dan mengoptimalkan efektivitas kerja tim.

• Fasilitas: Lembaga yang tepat menunjang karyawan dalam implementasi pekerjaan mereka yang
efisien.

• Peralatan Kerja: Peralatan kerja lengkap dan berkualitas tinggi membantu karyawan mengisi tugas
lebih cepat dan akura

Literatur Riview
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Literatur Riview

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah pencapaian kinerja yang digapai seseorang saat melakukan tugas untuk
menggapai tujuan kerja[26].

• Ketepatan waktu: Menampilkan kemampuan seorang karyawan untuk melakukan tugas tergantung
pada periode yang ditentukan.

• Kuantitas: Volume kerja merujuk pada jumlah atau jumlah pekerjaan yang mampu dituntaskan dalam
periode waktu tertentu

• Efektivitas: Efektivitas mencerminkan kemampuan karyawan untuk memanfaatkan sumber daya
terbaik untuk menggapai hasil terbaik.

Literatur Riview
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Hipotesis
Kerangka Konseptual

Hipotesis 
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Metode

• Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
• Pengumpulan data menggunakan kuesioner.
• Karyawan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah mereka yang telah 

bekerja setidaknya satu tahun, menempati posisi operasional, serta berstatus 
sebagai karyawan tetap atau kontrak jangka panjang dengan durasi minimal tiga 
tahun. 

• Jumlah sampel dapat ditentukan berdasarkan jumlah karyawan yang memenuhi 
kriteria di atas dan hanya 100 karyawan memenuhi kriteria purposive sampling

Metode
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Metode

Metode analisis data dalam penelitian menggunakan aplikasi 
SPSS 25:

1. Deskripsi Responden
2. Uji Validitas
3. Uji Reliabilitas
4. Uji Normalitas
5. Uji Multikolinearitas
6. Uji heteroskedastisitas
7. Uji Regresi Linier Berganda
8. Koefisien Determinasi (R2)
9. Uji t

Metode
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Hasil Penelitian

Deskripsi Responden 

Data demografis responden menunjukkan
keseimbangan gender dengan 61,1% pria dan 38,9%
wanita. Mayoritas berusia 19–25 tahun (62,1%),
menunjukkan dominasi usia muda yang cenderung
lebih adaptif. Dari sisi pendidikan, 55,6% berasal dari
latar belakang SMK, diikuti D3 (20,4%) dan S1
(24,1%), mencerminkan keunggulan dalam keahlian
teknis. Sebagian besar responden (56,5%) memiliki
pengalaman kerja kurang dari satu tahun,
menunjukkan tingkat rekrutmen baru yang tinggi,
sedangkan 31,5% berpengalaman 1–3 tahun.
Sebagian besar bekerja di unit produksi (73,46%),
dengan sisanya tersebar di PPIC & Logistik,
Personalia, dan R&D. Secara status kerja, 50,9%
adalah karyawan tetap, sementara sisanya
merupakan kontrak jangka pendek atau situasional
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Hasil Penelitian

Uji Validitas

Berlandaskan tabel 6, peneliti mengetahui
bahwasanya masing-masing variabel Ketelitian Kerja
(X1), Disiplin Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3)
juga kinerja Karyawan (Y) menyandang nilai yang
valid. Nilai r hitung yang diatas 0,157 dengan
siginifikasi dibawah 0,05 juga menunjang temuan ini.
Maka itu, alat ini memiliki validitas yang baik pada
masing-masing variabe
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Hasil Penelitian

Uji Reliabilitas

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil
penelitian dari seluruh variabel (X) dan variabel (Y)
memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0.6. Bisa disimpulkan
bahwa semua variabel yang digunakan pada kuesioner
memiliki nilai reliabilitas atau reliabel.
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Hasil Penelitian

Uji Normalitas

Berdasarkan tabel diatas, hasil dari uji
normalitas dengan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov mendapatkan hasil
berdistribusi normal jika dilihat dari Asymp.
Sig 0.200 > 0.05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data tersebut telah
berdistribusi normal.
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Hasil Penelitian

Uji Multikolinearitas

Temuan analisis multikolinearitas memperlihatkan bahwasanya segala variabel
independen menyandang nilai VIF lebih rendah dari 10 & nilai toleransi di atas
0,10. Secara khusus, nilai Toleransi untuk variabel Akurasi Kerja (X1), Disiplin
Kerja (X2), juga lingkungan Kerja (X3) masing-masing adalah 0,626, 0,676,
serta 0,637. Sementara itu, level VIF mereka masing-masing adalah 1,597,
1,479, dan 1,571. Segala variabel independen mampu dimasukkan sekaligus
dalam analisis regresi tanpa menciptakan interferensi akibat relasi antara
variabel, karena hasil ini memperlihatkan tidak ditemukannya bukti
multikolinearitas di model
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Hasil Penelitian

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar diatas yakni uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan metode
grafik (scatterplot), dapat dilihat bahwa pola
penyebaran titik-titik tidak membentuk pola
tertentu dan menyebar dengan acak diatas
maupun di bawah angka 0 yang berada pada
sumbu Y. Oleh karena itu, hasil dari ini
disimpulkan jika tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas atau terbebas dari
heteroskedastisitas.
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Hasil Penelitian

Uji t (Uji Parsial)

Hasil uji menunjukkan bahwa ketelitian kerja (X1) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung 2,907 (p = 0,004 < 0,05), sehingga
hipotesis diterima. Sebaliknya, disiplin kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan,
dengan t hitung 0,418 (p = 0,677 > 0,05), sehingga hipotesis ditolak. Sementara itu,
lingkungan kerja (X3) menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan t hitung 2,265 (p = 0,026 < 0,05)
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Hasil Penelitian

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Nilai R2 sebanyak 0,260 memperlihatkan bahwasanya akurasi pekerjaan, disiplin
kerja, juga lingkungan kerja menyumbang sekitar 26% terhadap kinerja karyawan.
Ini memperlihatkan bahwasanya mesikupun 3 variabel tersebut menyandang dampak
di kinerja karyawan, 74% faktor lain yang memengaruhi pelayanan karyawan tidak
tercakup di model ini. Dengan kata lain, meskipun hubungan saat ini esensial,
memahami kinerja keseluruhan tenaga kerja juga memerlukan pertimbangan
terhadap pengaruh eksternal lainnya
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Pembahasan

Pengaruh Ketelitian Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketelitian kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi kemampuan karyawan melakukan pekerjaan yang didukung akurasi tinggi dan
minim kesalahan akan mampu meningkatan kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan
penelitian [36]; [37]; [38]; [39]. dan tidak searah dengan [40]. 

Penelitian ini dibangun oleh empat indikator diantaranya tertib, pengendalian diri,
dan adaptif. Kontribusi terbesar terdapat pada indikator tertib. Hal ini menunjukkan
bahwa pegawai yang konsisten dalam menjalankan aturan pekerjaan, karyawan yang
teliti akan melakukan pengecekan ulang terhadap pekerjaan mereka untuk memastikan
tidak ada kesalahan yang terlewat. Di dukung oleh mayoritas responden yang sangat
setuju, untuk memeriksa kembali hasil pekerjaan sebelum menyerahkannya. Karyawan
yang konsistensi dalam memeriksa pekerjaan akan mampu meningkatkan kualitas
pekerjannya [39]. Namun, masih diperlukan evaluasi berkala terkait prosedur kerja di
lapangan, terutama pada prosedur yang memperoleh hasil paling rendah dalam
kuesioner. Selain itu, pemutusan keputusan yang dilakukan dengan pertimbangan
matang, tanpa terburu-buru, juga menjadi perhatian khusus

Pembahasan



‹#›

Pembahasan
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Temuan kedua menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Ini membuktikan bahwa karyawan yang mengikuti aturan dan
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu tidak memberikan kontribusi yang lemah terhadap
kinerja. Hal ini dianggap sebagai syarat minimal atau standar kerja, bukan sesuatu yang
mendorong kinerja. Penelitian ini sejalan dengan. [41];[42];[43]; [44]. dan tidak searah
dengan [45]

Disiplin dalam pekerjaan dibentuk oleh empat faktor, ialah ketepatan waktu, tanggung
jawab, ketelitian, dan ketaatan. Di antara semua faktor tersebut, tanggung jawab
menyandang dampak terbesar pada kinerja karyawan. Perihal ini memperlihatkan
bahwasanya karyawan yang memiliki komitmen tinggi akan mengerjakan tugasnya dan
bertanggung jawab atas hasil yang mereka capai. Mayoritas responden sangat setuju
dengan perihal ini, yang mencerminkan sikap karyawan yang bertanggung jawab dan
bersedia mengakui hasil kerjanya. Disiplin kerja yang layak, khususnya dalam hal ketepatan
waktu dan tanggung jawab, mampu mengoptimalkan produktivitas dan kualitas kerja, serta
menciptakan suasana kerja yang lebih efisien dan teratur [44]. Akan tetapi, PT Woonam
Musik memerlukan evaluasi berkala terkait kedisiplinan dalam mengerjakan tugas searah
dengan tenggat waktu yang sudah ditetapkan, karena menyandang nilai rata-rata jawaban
paling rendah di antara bermacam pernyataan lainnya

Pembahasan
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PembahasanPengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin baik lingkungan kerja, semakin tinggi
kinerja yang dihasilkan. Lingkungan kerja yang nyaman, fasilitas memadai, dan hubungan
kerja yang harmonis mampu meningkatkan motivasi serta produktivitas karyawan. Hal ini
sejalan dengan penelitian [46];[47];[48] dan tidak sejalan dengan [49]

Lingkungan kerja dibangun oleh beberapa indikator di antaranya adalah suasana kerja,
hubungan antar rekan kerja, fasilitas, perlengkapan kerja. Kontribusi terbesar ada pada
indikator hubungan antar rekan kerja, bahwa interaksi yang baik antar karyawan
menghasilkan sinergi dan kerja sama tim. Mayoritas responden menyatakan sangat setuju
bahwa faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap kinerja. Lingkungan kerja yang
mendukung, termasuk suasana yang nyaman, hubungan yang baik antar rekan kerja, serta
fasilitas dan perlengkapan kerja yang memadai, dapat meningkatkan motivasi karyawan dan
berkontribusi pada peningkatan kinerja secara keseluruhan [46]. Namun, beberapa aspek
lingkungan kerja memerlukan perhatian khusus, seperti menciptakan suasana kerja yang lebih
baik yang dapat menginspirasi karyawan, serta memberikan pelatihan dalam penggunaan alat
kerja

Pembahasan



‹#›

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ketelitian kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
di PT Woonam Music. Uji simultan menunjukkan bahwa ketelitian
kerja memiliki kontribusi terbesar dalam meningkatkan kinerja,
diikuti oleh lingkungan kerja yang nyaman dan fasilitas yang
memadai. Meskipun disiplin kerja penting untuk efisiensi, hasil uji
parsial menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Keterbatasan penelitian ini adalah faktor
lain, seperti motivasi dan kompensasi, yang mungkin lebih dominan.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor
tersebut dan interaksinya dengan disiplin kerja

Kesimpulan 
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